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ABSTRACT

This study aims to explore the effectiveness of STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) education in
improving science literacy among elementary school students. The research was conducted in two public elementary schools
in Abepura, Jayapura Papua, namely SDN I and SDN II Abepura. The experimental group, which followed the STEM-based
learning at SDN I Abepura, showed significantly better results in improving science literacy compared to the control group,
which followed conventional science learning at SDN II Abepura. The results showed that students in the experimental group
experienced an average increase of 23.2 points in the post-test score, while the control group only had an increase of 11.2
points. Statistical tests using t-test showed that the difference between the two groups was significant in the post-test (p <
0.01). These findings indicate that STEM-based learning is more effective in improving students' understanding of basic
science concepts, as well as developing critical thinking and problem-solving skills essential for science literacy. Based on these
findings, it is recommended that STEM education be more widely implemented in elementary schools in Indonesia to improve
science education quality.
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PENDAHULUAN

Pendidikan sains di tingkat dasar memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk dasar
pengetahuan ilmiah yang akan dihadapi oleh siswa di tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Pembelajaran
sains yang efektif diharapkan tidak hanya memberikan pemahaman konseptual tentang fenomena alam
tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, problem solving, serta keterampilan kolaboratif
yang penting dalam dunia modern yang semakin kompleks. Dalam konteks ini, pendidikan berbasis
STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) menjadi pendekatan yang semakin populer
di berbagai sistem pendidikan di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Pendekatan ini berfokus pada
pembelajaran yang mengintegrasikan ilmu pengetahuan, teknologi, teknik, dan matematika secara holistik,
dengan tujuan untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan masa depan (Beers, 2011; Honey et
al., 2014; Saavedra & Opfer, 2012).

STEM diharapkan dapat memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam dan aplikatif mengenai
sains. Integrasi bidang ilmu yang sebelumnya diajarkan secara terpisah diharapkan dapat memberikan
wawasan yang lebih luas dan menyeluruh bagi siswa (Binkley et al., 2012). Pendekatan STEM juga
memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang lebih interaktif dan berbasis pada pengalaman
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praktis, yang dapat meningkatkan keterampilan mereka dalam mengidentifikasi masalah, merancang
solusi, serta mengkomunikasikan temuan mereka (Beers, 2011). Sebagai contoh, penerapan pembelajaran
berbasis proyek (project-based learning) yang sering digunakan dalam konteks STEM telah terbukti
meningkatkan keterampilan kolaboratif dan komunikasi siswa, serta memfasilitasi pemecahan masalah
yang lebih efektif (Krajcik & Blumenfeld, 2006; Boaler, 2002; Thomas, 2000).

Dalam konteks pendidikan sains di Indonesia, tantangan utama yang dihadapi adalah rendahnya
tingkat literasi sains di kalangan siswa. Menurut laporan PISA (Program for International Student
Assessment) yang dilakukan oleh OECD, Indonesia berada di posisi yang relatif rendah dalam hal
pencapaian literasi sains dibandingkan dengan negara-negara lainnya (OECD, 2016). Rendahnya literasi
sains ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk pendekatan pembelajaran yang cenderung
didominasi oleh teori dan kurangnya pengalaman praktis yang mendalam. Sebagai alternatif, pendidikan
berbasis STEM menawarkan potensi untuk mengatasi tantangan ini dengan memperkenalkan metode
pembelajaran yang lebih aplikatif dan berorientasi pada pengembangan keterampilan siswa dalam
menghadapi isu-isu ilmiah dan teknologi di dunia nyata (Beers, 2011; Saavedra & Opfer, 2012; Fensham,
2008).

Peningkatan literasi sains melalui pendekatan STEM di sekolah dasar menjadi sangat relevan
mengingat peranannya dalam membentuk dasar-dasar pengetahuan dan keterampilan yang akan
dibutuhkan siswa pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi, baik dalam bidang akademik maupun dalam
kehidupan sehari-hari. Literasi sains adalah kemampuan untuk memahami, menggunakan, dan
mengkomunikasikan informasi yang berkaitan dengan sains, yang meliputi pemahaman tentang proses-
proses ilmiah serta pengambilan keputusan berbasis bukti ilmiah (Duschl, 2008; Aikenhead & Ryan,
1992). Literasi sains juga mencakup kemampuan untuk berpikir kritis dan analitis terhadap masalah-
masalah ilmiah, serta kemampuan untuk berpartisipasi dalam diskusi mengenai isu-isu ilmiah yang relevan
di masyarakat (NRC, 2012; Bybee, 2013).

Namun, meskipun konsep STEM menjanjikan berbagai manfaat dalam meningkatkan literasi
sains siswa, implementasinya di lapangan sering kali dihadapkan pada sejumlah tantangan. Salah satu
tantangan utama adalah kesenjangan dalam pemahaman dan pelaksanaan pendekatan STEM di berbagai
sekolah, terutama di daerah dengan keterbatasan akses terhadap fasilitas dan sumber daya yang
mendukung pembelajaran STEM (Finkelstein et al., 2010). Selain itu, keberhasilan implementasi STEM
juga sangat bergantung pada kesiapan guru dalam mengadopsi pendekatan ini dalam proses pengajaran.
Sebagai contoh, penelitian oleh Banilower et al. (2013) menunjukkan bahwa meskipun banyak guru
mengakui pentingnya pendekatan STEM, mereka sering kali menghadapi kesulitan dalam merancang dan
melaksanakan kegiatan yang mengintegrasikan ilmu pengetahuan, teknologi, teknik, dan matematika

secara efektif di kelas.
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Pentingnya mempersiapkan guru dengan pelatihan dan pengembangan yang tepat menjadi kunci
dalam mengimplementasikan STEM secara efektif. Penelitian oleh Jang (2012) dan Thompson & Bell
(2013) menunjukkan bahwa guru yang memiliki pemahaman yang baik tentang prinsip-prinsip STEM
dan keterampilan dalam mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dapat menciptakan pengalaman belajar
yang lebih bermakna dan menarik bagi siswa. Oleh karena itu, penting untuk menilai efektivitas penerapan
pendidikan STEM dalam konteks pendidikan dasar, khususnya dalam meningkatkan literasi sains siswa.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji penerapan STEM di tingkat pendidikan dasar dan
dampaknya terhadap pencapaian akademik siswa. Studi oleh Capraro et al. (2013) menunjukkan bahwa
penerapan pembelajaran berbasis STEM dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep
sains serta keterampilan problem solving mereka. Selain itu, penelitian oleh Kermani & Yeganeh (2019)
juga menyebutkan bahwa penggunaan metode STEM di kelas sains dapat meningkatkan partisipasi aktif
siswa dalam pembelajaran, serta memperkuat keterampilan kolaboratif dan berpikir kritis mereka. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan STEM dapat menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan literasi
sains di sekolah dasar.

Meskipun demikian, masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi seberapa
efektif pendekatan STEM dalam meningkatkan literasi sains siswa di Indonesia, khususnya di sekolah
dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh pendidikan STEM terhadap literasi sains
siswa sekolah dasar negeri, dengan mengukur perbedaan pencapaian literasi sains antara siswa yang
mengikuti pembelajaran STEM dan siswa yang mengikuti pembelajaran IPA konvensional. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami efektivitas penerapan
STEM dalam meningkatkan literasi sains di Indonesia dan memberikan rekomendasi yang relevan bagi
pengembangan kurikulum pendidikan dasar di masa depan.

Pentingnya pengembangan literasi sains di sekolah dasar semakin terasa seiring dengan
perkembangan teknologi yang pesat dan kebutuhan akan sumber daya manusia yang terampil di bidang
sains dan teknologi di masa depan (OECD, 2018). Oleh karena itu, dengan adanya penelitian ini,
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai dampak penerapan pendekatan
STEM dalam meningkatkan literasi sains siswa dan memberikan kontribusi dalam upaya meningkatkan

kualitas pendidikan di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas penerapan pendidikan berbasis STEM
(Science, Technology, Engineering, and Mathematics) dalam meningkatkan literasi sains siswa di tingkat sekolah
dasar. Penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu (quasi-experimental), yang diimplementasikan
di dua sekolah dasar negeri di daerah Abepura, Papua, yaitu SDN I dan SDN II Abepura Papua. Desain

Quasy excsperiment dipilih karena pembelajaran di kedua sekolah sudah terstruktur dan tidak memungkinkan
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untuk melakukan pengacakan siswa ke dalam kelompok eksperimen dan kontrol. Oleh karena itu, kedua
sekolah ini akan dipilih sebagai kelompok eksperimen dan kontrol dengan mempertimbangkan kesetaraan

dalam kualitas pengajaran dan kemampuan akademik siswa.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V dan VI dari SDN I dan SDN II
Abepura yang mengikuti mata pelajaran IPA. Secara khusus, dua sekolah ini dipilih karena memiliki
karakteristik yang cukup serupa dalam hal aksesibilitas terhadap sumber daya dan fasilitas pendidikan,
serta tingkat kemampuan akademik siswa yang relatif setara. Sampel penelitian terdiri dari dua kelompok:
pertama, kelompok eksperimen yang akan mengikuti pembelajaran STEM di SDN I Abepura, dan kedua,
kelompok kontrol yang akan mengikuti pembelajaran IPA konvensional di SDN II Abepura. Setiap
kelompok akan terdiri dari minimal 30 siswa, yang dipilih berdasarkan teknik purposive sampling, dengan
mempertimbangkan kesamaan latar belakang akademik dan kesiapan masing-masing sekolah untuk

berpartisipasi dalam penelitian ini.

Variabel Penelitian

Penelitian ini memiliki dua variabel utama yang akan dianalisis. Variabel independennya adalah
jenis pendekatan pembelajaran yang diterapkan, yakni pembelajaran berbasis STEM untuk kelompok
eksperimen di SDN I Abepura, dan pembelajaran IPA konvensional untuk kelompok kontrol di SDN II
Abepura. Variabel dependen penelitian ini adalah literasi sains siswa, yang diukur melalui pre-test dan

post-test yang berfokus pada penguasaan konsep-konsep sains dasar yang diajarkan di sekolah dasar.

Instrumen Penelitian

Untuk mengukur literasi sains siswa, instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tes literasi sains yang terdiri dari soal-soal pilihan ganda, isian singkat, dan soal esai. Tes ini mengukur
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep dasar dalam sains, seperti materi tentang gaya, energi,
tumbuhan, dan hewan. Tes ini akan diberikan dua kali, pertama sebagai pre-test sebelum pembelajaran
dimulai, dan kedua sebagai post-test setelah pembelajaran selesai dilakukan. Selain tes literasi sains,
peneliti juga menggunakan lembar observasi untuk menilai implementasi pembelajaran STEM di
kelompok eksperimen. Lembar observasi ini akan digunakan untuk mencatat sejauh mana elemen-elemen
STEM, seperti eksperimen praktis, penggunaan teknologi, dan kolaborasi antar siswa, diterapkan dalam
pembelajaran.

Selain itu, kuesioner kepuasan siswa juga akan diberikan kepada siswa di kelompok eksperimen
untuk mengukur persepsi mereka terhadap pembelajaran STEM, termasuk apakah mereka merasa lebih

tertarik, lebih terlibat, dan lebih memahami konsep-konsep sains setelah mengikuti pembelajaran berbasis
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STEM. Kuesioner ini akan digunakan untuk mengevaluasi respons siswa terhadap pendekatan

pembelajaran yang diterapkan.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dimulai dengan pemilihan dua sekolah yang akan terlibat dalam penelitian,
yakni SDN I dan SDN II Abepura. Kedua sekolah ini dipilih karena kesetaraan dalam hal fasilitas dan
akses sumber daya, serta komitmen dari pihak sekolah untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Setelah
itu, peneliti akan melakukan persiapan instrumen penelitian, termasuk penyusunan tes literasi sains,
lembar observasi, dan kuesioner kepuasan siswa.

Pada langkah pertama, siswa dari kedua sekolah akan diberikan pre-test untuk mengukur tingkat
literasi sains mereka sebelum dimulai pembelajaran. Pre-test ini mencakup soal-soal yang mengukur
pemahaman dasar tentang konsep-konsep sains yang sesuai dengan kurikulum kelas V dan VI. Setelah
pre-test, peneliti akan melaksanakan intervensi pembelajaran di kedua sekolah.

Kelompok eksperimen di SDN I Abepura akan mengikuti pembelajaran berbasis STEM selama
6-8 pertemuan. Pembelajaran ini akan melibatkan pendekatan yang mengintegrasikan sains, teknologi,
teknik, dan matematika dalam satu kegiatan pembelajaran yang berbasis proyek. Pembelajaran berbasis
proyek ini mengharuskan siswa untuk berkolaborasi dalam kelompok untuk menyelesaikan masalah
ilmiah, mengaplikasikan teknologi, dan melakukan eksperimen praktis (Krajcik & Blumenfeld, 2000;
Beers, 2011). Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif
siswa, serta pemahaman mereka terhadap konsep-konsep sains yang lebih aplikatif dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari.

Di sisi lain, kelompok kontrol di SDN II Abepura akan mengikuti pembelajaran IPA
konvensional yang lebih berfokus pada ceramah, pembacaan buku teks, dan latihan soal secara individu.
Pendekatan konvensional ini akan memberikan dasar perbandingan untuk mengukur apakah pendekatan
STEM lebih efektif dalam meningkatkan literasi sains siswa.

Selama pelaksanaan pembelajaran, peneliti akan melakukan observasi secara berkala di SDN I
Abepura untuk memastikan bahwa implementasi pembelajaran STEM berjalan sesuai rencana. Lembar
observasi ini akan mencatat elemen-elemen penting dalam pembelajaran, seperti penggunaan eksperimen,
teknologi, dan kolaborasi siswa.

Setelah penyelesaian pembelajaran, siswa di kedua kelompok akan diberikan post-test yang serupa
dengan pre-test untuk mengukur peningkatan literasi sains mereka. Perbedaan skor antara pre-test dan
post-test di kedua kelompok akan dianalisis untuk mengevaluasi efektivitas pembelajaran STEM

dibandingkan dengan pembelajaran IPA konvensional.

Teknik Analisis Data
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Data yang diperoleh dari pre-test dan post-test akan dianalisis menggunakan analisis statistik
deskriptif dan inferensial. Pertama, peneliti akan menghitung rata-rata skor pre-test dan post-test untuk
kedua kelompok. Selanjutnya, untuk menguji perbedaan rata-rata antara kelompok eksperimen dan
kontrol, peneliti akan menggunakan uji t (t-test) untuk data yang berdistribusi normal. Jika data tidak
berdistribusi normal, maka uji non-parametrik seperti uji Mann-Whitney akan digunakan. Analisis ini
bertujuan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara dua kelompok dalam hal
peningkatan literasi sains.

Selain itu, data dari kuesioner kepuasan siswa akan dianalisis menggunakan analisis deskriptif
untuk mengetahui bagaimana siswa merespons pembelajaran STEM di SDN 1 Abepura. Hasil dari
kuesioner ini akan memberikan gambaran tentang persepsi siswa terhadap pendekatan pembelajaran yang

diterapkan.

Validitas dan Reliabilitas

Untuk memastikan wvaliditas insttrumen, tes literasi sains, lembar observasi, dan kuesioner
kepuasan siswa akan divalidasi oleh para ahli dalam pendidikan sains dan metodologi penelitian. Proses
validasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan relevan dengan tujuan
penelitian dan mampu mengukur literasi sains siswa dengan akurat.

Untuk menguji reliabilitas instrumen, peneliti akan menggunakan coefficient alpha Cronbach
untuk mengukur konsistensi internal tes literasi sains dan kuesioner kepuasan siswa. Dengan demikian,

instrumen penelitian diharapkan dapat memberikan hasil yang konsisten dan dapat diandalkan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas penerapan pembelajaran berbasis STEM
dalam meningkatkan literasi sains siswa di sekolah dasar. Dua sekolah dasar negeri yang terletak di
Abepura, Papua, yaitu SDN II dan SDN III Abepura, dipilih sebagai lokasi penelitian dengan pendekatan
eksperimen semu. Kelompok eksperimen yang berlokasi di SDN II Abepura diberikan pembelajaran
berbasis STEM, sementara kelompok kontrol di SDN III Abepura mengikuti pembelajaran IPA
konvensional. Penelitian ini menggunakan tes literasi sains sebagai instrumen utama untuk mengukur

literasi sains siswa, dengan pre-test dan post-test yang diberikan di awal dan akhir periode pembelajaran.
Deskripsi Data

Sebelum memulai pembahasan tentang hasil penelitian, berikut ini adalah gambaran umum

mengenai data yang diperoleh selama penelitian:
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Tabel.1 Nilai rata-rata Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Sekolah Kelompok Jumlah Siswa Nilai  Rata-rata Nilai  Rata-rata
Pre-test Post-test
SDN I Abepura  Kelompok 30 65.2 88.4
Eksperimen
(STEM)
SDN II Abepura  Kelompok 30 63.1 74.3

Kontrol (IPA

Konvensional)

Tabel di atas menunjukkan perbedaan nilai rata-rata antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol, baik sebelum (pre-test) maupun setelah (post-test) pembelajaran. Secara umum, terlihat bahwa
kelompok eksperimen yang mengikuti pembelajaran berbasis STEM menunjukkan peningkatan yang

lebih besar dibandingkan kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran IPA konvensional.

Hasil Pre-test dan Post-test
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai perbedaan yang terjadi antara kelompok
eksperimen dan kontrol, berikut adalah analisis statistik lebih lanjut mengenai nilai pre-test dan post-test

yang diperoleh oleh kedua kelompok siswa.

Tabel 2. Rata-rata Skor Pre-test dan Post-test Kelompok Eksperimen dan Kontrol
Kelompok  Pre-test (Rata-rata)  Post-test (Rata-rata) ~ Peningkatan (Post-test - Pre-test)

Kelompok 65.2 88.4 23.2

Eksperimen

(STEM)

Kelompok 63.1 74.3 11.2
Kontrol

(IPA)

Analisis Hasil Pre-test dan Post-test

Pada pre-test, kelompok eksperimen di SDN I Abepura memiliki nilai rata-rata sebesar 65,2,
sementara kelompok kontrol di SDN II Abepura memiliki nilai rata-rata sedikit lebih rendah, yaitu 63,1.
Meskipun nilai pre-test kedua kelompok tidak terlalu berbeda, setelah pembelajaran, terdapat peningkatan
yang signifikan pada kedua kelompok.
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Namun, perbedaan mencolok terlihat pada post-test. Kelompok eksperimen menunjukkan
peningkatan yang lebih besar, dengan nilai rata-rata post-test mencapai 88,4, sedangkan kelompok kontrol
hanya mencapai 74,3. Peningkatan rata-rata skor post-test pada kelompok eksperimen adalah 23,2 poin,
sementara kelompok kontrol hanya mengalami peningkatan sebesar 11,2 poin. Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan pembelajaran berbasis STEM di SDN I Abepura memiliki dampak yang lebih signifikan
dalam meningkatkan literasi sains siswa dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran IPA

konvensional yang diterapkan di SDN II Abepura.

Uji Statistik dan Analisis Perbedaan Skor

Untuk menganalisis apakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kontrol signifikan,
dilakukan uji t untuk dua sampel independen pada skor pre-test dan post-test. Hasil uji t menunjukkan
bahwa perbedaan skor pre-test antara kedua kelompok tidak signifikan (p = 0,42), yang mengindikasikan
bahwa kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang serupa. Namun, pada post-test, perbedaan skor
antara kedua kelompok signifikan dengan nilai p < 0,01, yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
STEM lebih efektif dalam meningkatkan literasi sains siswa dibandingkan dengan pembelajaran IPA

konvensional.

Tabel 3. Hasil Uji t untuk Perbedaan Skor Pre-test dan Post-test antara Kelompok

Eksperimen dan Kontrol

Variabel Kelompok Mean Difference  t-value p-value
Pre-test Kelompok 2.1 0.82 0.42
Eksperimen  vs
Kontrol
Post-test Kelompok 14.1 5.98 < 0.01

Eksperimen  vs

Kontrol

Berdasarkan hasil uji t pada post-test, dapat disimpulkan bahwa perbedaan yang signifikan antara
kelompok eksperimen dan kontrol menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis STEM

memiliki pengaruh yang lebih besar dalam meningkatkan literasi sains siswa di sekolah dasar.

Pembahasan
Efektivitas Pembelajaran STEM dalam Meningkatkan Literasi Sains
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis STEM di SDN I

Abepura dapat meningkatkan literasi sains siswa secara signifikan dibandingkan dengan pembelajaran
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IPA konvensional yang diterapkan di SDN II Abepura. Peningkatan yang lebih besar pada kelompok
cksperimen dapat diatributkan pada pendekatan interaktif dan aplikatif yang diusung dalam pembelajaran
STEM. Sebagai bagian dari pendekatan ini, siswa di kelompok eksperimen diberikan kesempatan untuk
berpartisipasi dalam proyek-proyek berbasis sains yang melibatkan eksperimen praktis, penggunaan
teknologi, serta kolaborasi antar siswa (Beers, 2011; Saavedra & Opfer, 2012). Dengan demikian,
pembelajaran berbasis STEM tidak hanya meningkatkan pengetahuan siswa, tetapi juga keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan masalah mereka, yang merupakan aspek penting dari literasi sains (Bybee,
2013; Krajcik & Blumenfeld, 20006).

Salah satu alasan mengapa pembelajaran STEM lebih efektif dalam meningkatkan literasi sains
adalah karena pendekatan ini menekankan pada pengalaman langsung dan penerapan konsep-konsep
sains dalam konteks kehidupan nyata. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
proyek (project-based learning) dalam konteks STEM dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan
pemahaman konsep yang lebih mendalam (Krajcik & Blumenfeld, 2006; Thomas, 2000). Hal ini sesuai
dengan temuan dalam penelitian ini, di mana siswa di kelompok eksperimen merasa lebih tertarik dan

terlibat dalam pembelajaran, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan hasil belajar mereka.

Perbandingan dengan Pembelajaran IPA Konvensional

Di sisi lain, kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran IPA konvensional hanya
menunjukkan peningkatan yang moderat dalam literasi sains mereka. Pembelajaran IPA konvensional
yang berfokus pada ceramah dan latihan soal sering kali kurang memberikan pengalaman praktis yang
mendalam bagi siswa. Sejumlah penelitian sebelumnya mengindikasikan bahwa pembelajaran yang terlalu
teoritis dan tidak melibatkan siswa secara aktif dalam proses eksplorasi dapat membatasi kemampuan
mereka untuk mengaitkan konsep-konsep ilmiah dengan kehidupan nyata (Fensham, 2008; Boaler, 2002).
Meskipun pendekatan konvensional masih efektif dalam menyampaikan pengetahuan dasar, namun
pendekatan ini kurang optimal dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan

pemecahan masalah siswa (Beers, 2011).

Pengaruh Pembelajaran STEM terhadap Keterampilan Siswa

Selain peningkatan literasi sains, pembelajaran berbasis STEM juga berkontribusi pada
pengembangan keterampilan lain yang terkait dengan literasi sains, seperti kemampuan untuk bekerja
secara kolaboratif, keterampilan teknologi, dan kemampuan untuk berpikir kritis (Honey et al., 2014).
Keterlibatan siswa dalam proyek-proyek berbasis STEM memungkinkan mereka untuk bekerja sama
dalam kelompok, berbagi ide, dan memecahkan masalah secara kolektif. Hal ini berkontribusi pada
peningkatan keterampilan sosial dan komunikasi mereka, yang sangat penting dalam dunia ilmiah dan

profesional (Thomas, 2000). Penelitian oleh Krajcik & Blumenfeld (2006) menunjukkan bahwa proyek
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berbasis STEM memungkinkan siswa untuk merancang solusi kreatif terhadap masalah nyata, yang tidak

hanya meningkatkan keterampilan ilmiah mereka, tetapi juga keterampilan berpikir kritis yang lebih luas.

Implikasi dan Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian ini, pembelajaran berbasis STEM terbukti efektif dalam
meningkatkan literasi sains siswa di sekolah dasar. Oleh karena itu, disarankan agar pendekatan ini dapat
diadopsi lebih luas di sekolah-sekolah dasar di Indonesia, termasuk di daerah-daerah yang memiliki
keterbatasan sumber daya seperti di Papua. Agar penerapan pembelajaran STEM lebih maksimal, guru
perlu diberikan pelatihan yang lebih mendalam mengenai cara mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu

dalam satu proyek, serta cara memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran sains.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis STEM memiliki pengaruh yang
signifikan dalam meningkatkan literasi sains siswa di tingkat sekolah dasar. Penerapan STEM di SDN 1
Abepura memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran IPA
konvensional yang diterapkan di SDN II Abepura. Pembelajaran berbasis proyek yang terintegrasi dalam
STEM memungkinkan siswa untuk lebih terlibat secara aktif dalam proses belajar dan meningkatkan
pemahaman mereka terhadap konsep-konsep sains. Oleh karena itu, penerapan pendekatan STEM
diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas pendidikan sains di

Indonesia.
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